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gA&trak :Mengukur seberapa maju suatu perusahaan, tidak hanya melalui pengungkapan laporan
é keuangan perusahaan saja, akan tetapi melalui laporan keberlanjutan perusahaan juga.
= Laporan keberlanjutan membahas tentang pengungkapan yang dilakukan perusahaan
2 terhadap tanggung jawab sosial perusahaannya. Tanggung jawab sosial merupakan
§ — kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk menjaga lingkungan sosial sekitar dan

tanggung jawab social dipengaruhi oleh berbagai factor,beberapa diantaranya yaitu
Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, dan Komite Audit. Pada penelitian ini teknik analisis
a data untuk menguji masing-masing variabel dan pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji deskriptif, uji pooling, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda
= dengan uji koefisien determinasi, uji F, dan uji t. Dari hasil penelitian ini komite audit
berpengaruh secara positif terhadap pengungkapan tanggung jawab social sedangkan
profitabilitas, leverage, dan likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan
tanggung jawab social. Maka profitabilitas, leverage, dan likuiditas tidak memiliki cukup
bukti berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab social, sedangkan komite
audit terdapat cukup bukti berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab

sosial.
§< ta Kunci :Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, Komite Audit, Pengungkapan Tanggung Jawab
= — Sosial Perusahaan
2 =
£. SPENDAHULUAN
o = ¥ Semakin maju suatu negara, semakin maju pula masyarakatnya. Seperti dalam menjalani kehidupan,
© 2banyak orang yang mulai untuk menjalani bisnis yaitu dengan mendirikan perusahaan. Setiap perusahaan
S vyang telah didirikan berharap agar dapat berkembang dan mendapatkan keuntungan yang baik. Untuk

mencapai visi dan misi perusahaan, tidak semua perusahaan peduli terhadap lingkungannya. Hingga muncul
tentang tanggung jawab sosial atau biasa disebut dengan Corporate Social Responsibility (CSR). Secara
umumi CSR merupakan kepedulian atau tanggung jawab suatu perusahaan terhadap lingkungan sosial
sekitafya.

Dengan demikian, finansial bukan menjadi prioritas perusahaan untuk ditingkatkan, tetapi
pembafgunan sosial ekonomi daerah yang menyeluruh, melembaga dan berkelanjutan juga menjadi
prioritas perusahaan (Suharto, 2007:16). Perusahaan memikul tanggung jawab sosial tersebut sedemikian


mailto:ellenn125@gmail.com
mailto:rizka.indri@kwikkiangie.ac.id

"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeim i eAiey ues!]nuad ‘ueuﬂeued ‘uewp!puad uebunuaday >1m,un eAueq ued[mﬁued ‘B

rupa sehingga keberadaan perusahaan tidak membebani atau menghambat masyarakat, tetapi dapat
membantu dan bermanfaat bagi masyarakat, khususnya masyarakat sekitar.

- Sebelumnya tanggung jawab sosial bersifat sukarela, kemudian pada tahun 2007 pemerintah
Sndonesta mengesahkan UU No. 40 Tahun 2007 Pasal 74 tentang Tanggung Jawab Sosial Perseroan
“Terbatas, yang mewajibkan perusahaan untuk memikul tanggung jawab sosial dan lingkungan dan juga
ZPeratur@n Pemerintah No. 47 Tahun 2012 tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan perseroan terbatas.
3KeIwaj|ban ini dianggarkan dan telah diperhitungkan sebagai biaya perusahaan dalam memperhatikan
:kegatuhan dan kewajaran. Tanggung jawab sosial tidak dimasukkan dalam laporan keuangan karena tidak
Hbea*kaltan dengan kondisi keuangan perusahaan. Namun, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan
gpégaturan nomor 29 /POJK.04/2016, dimana tanggung jawab sosial perusahaan dimasukkan dalam isi
Claporarf:keuangan tahunan. Gagasan tanggung jawab sosial perusahaan tidak lagi dihadapkan dengan

Q.

@taaaggung jawab yang berpijak pada prinsip dasar tunggal atau biasa dikenal dengan sebutan single bottom
%Ilne yaitu nilai perusahaan harus berpijak pada tiga prinsip dasar yaitu dalam aspek sosial, lingkungan, dan
%keaangan dan tidak hanya direfleksikan dalam kondisi keuangan saja. Informasi mengenai sosial dan
“lingkungan seputar pelaksanaan tanggung jawab sosial disajikan dalam laporan keberlanjutan atau

2ﬁsuﬁtainability report yang menggunakan pedoman Global Reporting Initiative (GRI).

5L
% a2 oTanggung jawab sosial tidak dimasukkan dalam laporan keuangan karena tidak berkaitan dengan
gkoﬂfldm keuangan perusahaan. Namun, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan peraturan nomor 29

ngOJK 04/2016, dimana tanggung jawab sosial perusahaan dimasukkan dalam isi laporan keuangan
Gtahunaf; Gagasan tanggung jawab sosial perusahaan tidak lagi dihadapkan dengan tanggung jawab yang
Sberpijak pada prinsip dasar tunggal atau biasa dikenal dengan sebutan single bottom line yaitu nilai
“perusahaan harus berpijak pada tiga prinsip dasar yaitu dalam aspek sosial, lingkungan, dan keuangan dan
Stidak hanya direfleksikan dalam kondisi keuangan saja. Informasi mengenai sosial dan lingkungan seputar
3pe|aksanaan tanggung jawab sosial disajikan dalam laporan keberlanjutan atau sustainability report yang
:menggunakan pedoman Global Reporting Initiative (GRI). Pengungkapan tanggung jawab sosial
mdlpengaruhl oleh kinerja keuangan dan komite audit. Dimana kinerja keuangan diukur melalui perhitungan
Srasio keuangan yang umum digunakan yaitu profitabilitas, leverage dan likuiditas.

3

5

STINJAUAN PUSTAKA

% 2.1 Teori Pemangku Kepentingan

?D Teori pemangku kepentingan menjadi salah satu teori yang berkaitan dengan penelitian ini.
£ Menurut Ghozali & Chariri (2007), perusahaan dan para pemangku kepentingan harus menjaga
= Hebungan dengan mengakomodasikan keinginan dan kebutuhan yang ada, khususnya para pemangku
" kepentingan yang memiliki kekuatan sumber daya yang biasa digunakan untuk aktivitas operasional
5 spatu perusahaan seperti pelanggan, tenaga kerja dan pemilik. Teori ini mengatakan bahwa perusahaan
= harus memberikan manfaat bagi pemangku kepentingannya bukan hanya beroperasi untuk kepentingan

perusahaan sendiri.

Hal yang dapat dilakukan perusahaan agar para pemangku kepentingan dapat merasakan
mianfaat dari perusahaan yaitu dengan melakukan aktivitas tanggung jawab sosial yang dapat berupa
fisik atau materi sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan lingkungan masyarakat dan
pembangunan lingkungan yang berada di sekitar tempat perusahaan beroperasi. Semakin banyaknya
aktivitas tanggung jawab sosial yang dilakukan dapat membuat masyarakat merasakan kepedulian
perusahaan terhadap lingkungannya, selain itu perusahaan juga bertanggung jawab terhadap pihak
eskternal dengan membayar pajak sesuai dengan ketentuannya dan tidak melanggarnya, karena dana
pajak yang terkumpul akan disalurkan oleh pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
séperti memperbaiki fasilitas yang ada atau pembangunan nasional.
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2.4

Téori Legitimasi

Legitimasi merupakan teori yang penting bagi sebuah organisasi, menurut Dowling & Pfeffer
(1975:131) batasan yang berada dalam norma , nilai-nilai sosial, serta reaksi terhadap batasan tersebut
dapat mendorong pentingnya analisis perilaku organisasi dengan memperhatikan lingkungan. Menurut
Haniffa & Cooke (2005) teori ini perusahaan mempunyai kontrak dengan masyarakat untuk
melakukan kegiatan berdasarkan nilai-nilai justice, dan bagaimana suatu perusahaan menanggapi
berbagai kelompok kepentingan untuk melegitimasi tindakan perusahaan.

Sehingga perusahaan semakin menyadari, bahwa kelangsungan hidup perusahaan bergantung
pada hubungan perusahaan dengan masyarakat dan lingkungan yang berada di tempat perusahaan
menjalankan aktivitasnya. Untuk itu, perusahaan melakukan kegiatan tanggung jawab sosial karena
kegiatan ini merupakan kegiatan operasional perusahaan yang sesuai dengan norma yang berlaku di
masyarakat. Kegiatan tanggung jawab sosial ini dilakukan sebagai bentuk kepedulian terhadap
masyarakat sekitar. Selain itu kegiatan ini juga dapat menjadi mekanisme yang dapat digunakan dalam
mengkomunikasikan perusahaan dengan stakeholders dan merupakan jalan masuk beberapa organiasi
unfuk memperoleh keuntungan atau memperbaiki legitimasi (O’Donovan,2002 dalam (Ghozali &
Chariri, 2007)).

Pehgaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Profitabilitas merupakan rasio yang biasanya digunakan oleh perusahaan untuk mengukur
keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas bisnisnya. Dalam hal ini berarti
perusahaan tidak hanya bertanggung jawab terhadap shareholder dalam menghasilkan laba yang tinggi
melainkan juga kepada pihak stakeholder, bentuk tanggung jawab perusahaan kepada pihak
stakeholder yaitu dengan melakukan tanggung jawab sosial.

Perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik tetapi laba yang dihasilkan rendah maka untuk
melakukan kegiatan tanggung jawab sosialnya juga sedikit.

Sedangkan perusahaan yang memiliki aktivitas yang banyak dan memiliki kinerja keuangan
yang baik akan menghasilkan laba yang besar, biasanya perusahaan tersebut akan melakukan kegiatan
tanggung jawab sosial yang lebih luas dan dapat menunjukkan keberhasilan manajemen perusahaan
untuk mencapai tujuannya. Karena memiliki tingkat profitabilitas atau laba yang tinggi dalam
perusahaan dianggap mampu untuk membiayai kegiatan tanggung jawab sosial yang membutuhkan
biaya tidak sedikit. Sejalan dengan penelitian Larasati & Hadi (2011) serta Felicia & Rasmini (2015a)
yang menyimpulkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang positif terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial.

H&: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.

Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Leverage merupakan rasio yang digunakan suatu perusahaan untuk mengukur seberapa besar
beban utang yang ditanggung untuk membiayai aset perusahaan. Pada umumnya, perusahaan yang
memilki leverage yang tinggi atau memiliki utang yang besar akan memiliki resiko keuangan yang
besar. Laba yang telah dihasilkan oleh perusahaan akan digunakan salah satunya untuk membayar
utang perusahaan, selain itu dengan leverage yang tinggi cenderung akan melakukan kegiatan tanggung
jawab sosial yang sedikit karena kurangnya biaya untuk melakukan tanggung jawab sosial. Sebaliknya,
apabila perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang rendah atau tidak memiliki banyak utang
maka perusahaan memiliki sumber daya dan dana yang cukur besar untuk melakukan tanggung jawab
s@sialnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Larasati & Hadi (2011) dan Ale
(2014) yang menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negative pada pengungkapan tanggung jawab
s@sial perusahaan.
Ha= Leverage berpengaruh negative terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
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Pengaruh Likuiditas Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Likuiditas merupakan rasio yang digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang akan segera jatuh tempo. Biasanya
liktiditas digunakan untuk melihat gambaran tentang pengaruh ketersediaan dana suatu perusahaan
untuk kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan. Kemampuan yang dimiliki perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya termasuk perusahaan yang likuid dan juga menandakan bahwa
perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan yang baik, sehingga perusahaan akan melakukan
taAggung jawab sosial lebih luas.

Jika perusahaan tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya
maka perusahaan termasuk tidak likuid, dan tidak dapat melakukan tanggung jawab sosial yang luas
kafena perusahaan harus mempertimbangkan keuangannya untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Dalam memenuhi kewajibannya, perusahaan harus memiliki tingkat ketersediaan kas yang
baik atau juga asset lancar lain yang dapat segera di konversi atau diubah menjadi kas (Hery, 2020).
Hal ini sejalan dengan penelitian Hartono & Yuliyanti (2013) yang menyatakan bahwa likuiditas
memiliki pengaruh yang positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Haxr Likuiditas berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.

Pehgaruh Komite Audit Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Komite audit memiliki tugas dan kewajiban untuk mengawasi,memberi arahan, memonitoring
kiherja manajemen didalam perusahaan. Menurut Peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 komite
audit adalah komite yang telah dibentuk dan bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris dalam
membantu melaksanakan tugas dan fungsi Dewan Komisaris.

Anggota komite audit memiliki anggota paling sedikit terdiri dari 3 orang yang besaral dari
Kamisaris Independen sebagai ketuanya dan juga pihak luar perusahaan public. Komisaris independen
merupakan anggota dewan komisaris yang berasal dari luar emiten atau perusahaan public dan
memenuhi persyaratan dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan. Semakin meningkatnya jumlah
kaomite audit dapat memudahkan dalam mengawasi manager dan laporan keuangan secara efektif
sehingga tidak melanggar aturan yang berlaku, selain itu dapat membantu meningkatkan efektifitas
perusahaan. Untuk melaksanakan aktivitas tanggung jawab sosial, komite audit dapat mendorong pihak
manajemen agar aktivitasnya semakin luas dan kualitas perusahaan dalam aktivitas tersebut juga
semakin tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan Anggraeni (2020) serta Dewi et al., (2021) yang
mengungkapkan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab
sesial perusahaan.

Hz: Komite Audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.

METOGDE

Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan menggunakan teknik pengumpulan data dalam

bentuksdokumentasi untuk mendapatkan data 45 perusahaan sektor Basic Materials yang tercatat pada BEI
dari periode 2019 hingga 2021. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini ada teknik non-probability
sampliig dengan metode purposive sampling. Sampel dipilih dengan berbagai kriteria yang sudah
ditetapkan.

VariaRel penelitian yang digunakan pada penelitian ini :

3.1

\fariabel dependen :
3gk.1  Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
Variabel pengungkapan tanggung jawab sosial atau yang dikenal sebagai Corporate Social
Responsibility (CSR). Indikator yang digunakan dalam mengukur luas pengungkapan
tanggung jawab sosial adalah Global Reporting Initiative (GRI) dengan jumlah 86
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pengungkapan meliputi economic, environment, dan social. Berdasarkan penelitian Hartono &
Yuliyanti (2013), Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan atau corporate social
responsibility, dapat diukur melalui rasio yang diperoleh rumus :

CSRD = Jumlah item CSR yang diungkapkan oleh perusahaan
B 86 item CSR menurut GRI

\/griabel Independen :

Profitabilitas

Profitabilitas menurut Fahmi (2017:54) merupakan sebuah manfaat untuk menunjukkan
keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau laba. Penelitian ini
menggunakan indikator ROA (Return on Asset) untuk mengukur tingkat profitabilitasnya.
Dasar penggunaan indikatornya berdasarkan pada penelitian Larasati & Hadi (2011) yang
menggunakan ROA dalam mengukur profitabilitas. Rumus profitabilitas yang digunakan yaitu

Income after Tax
Total Asset

Return on Asset (ROA) =

Leverage

Menurut Kasmir (2019), leverage merupakan rasio yang dapat digunakan untuk mengukur
aktiva perusahaan yang dapat dibiayai dengan utang. Peneliti menggunakan indikator DER
(Debt to Equity Ratio) untuk mengukur leverage. Penggunaan indikator tersebut berdasarkan
penelitian Ale (2014). Leverage dapat diukur dengan rumus:

Total Debt

Debt to A t Ratio = ——
eptto Asset katlo Total Asset

Likuiditas

Likuiditas menurut Kasmir (2019) adalah rasio yang digunakan agar dapat mengukur
seberapa likuid perusahaan.

Untuk mengukur likuiditas, peneliti menggunakan indikator Current Ratio yang mengacu
pada penelitian Hartono & Yuliyanti (2013). Rumus untuk mengukur likuiditas yaitu :

. Aktiva Lancar
Current Ratio = —
Hutang Lancar

Komite Audit
Menurut Peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 komite audit adalah komite yang
dibentuk oleh dan juga bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris untuk membantu
melaksanakan tugas dan fungsi Dewan Komisaris.Komite audit diukur melalui total
keseluruhan anggota komite audit. Dasar penggunaan indikator mengacu pada penelitian
(Anggraeni, 2020) yaitu :
KA =X Komite Audit

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data untuk menguji masing-masing variabel dan pengujian hipotesis dilakukan
nmenggunakan:

32.5

352:6

Statistic deskriptif

Statistic deskriptif memberikan deskripsi atau gambaran suatu data yang dapat dilihat dari
nilai mean (rata-rata), standar deviasi, varian maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan
skewness atau kemencengan distribusi menurut (Ghozali, 2018:19).

Uji Kesamaan Koefisien
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Pengujian pooling dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian dapat digabungkan
(antara data cross-sectional dan time series) dengan menggunakan variabel dummy. Adapun
kriteria dari uji ini, yaitu :

(1) Jika nilai sig < 0,05 maka tidak terdapat perbedaan pada koefisien dan H, diterima.
(2) Jika nilai sig >0,05 maka terdapat perbedaan pada koefisien dan H, ditolak.

1na-l

eJe

3.3 Up asumsi klasik
3.311 Uji Normalitas
Pada uji normalitas akan menggunakan uji statistic non-parametrik Kolmogorov-Smirnov.
Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2018:161). Data berdistribusi
normal apabila hasil sig dari pengujian K-S > 0,05 dan berdistribusi tidak normal apabila <
0,05.

3.3:2 Uji Multikolinearitas
- Menurut Ghozali (2018:107), uji multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah
model regresi akan ditemukan adanya korelasi antar variable bebas (independent). Pada
pengujian ini apabila hasil penelitian menunjukkan nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10
maka berarti tidak terdapat multikolineritas antar variabel independent.

3.3.3  Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali,
g 2018:137). Apabila dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka akan
disebut sebagai homoskedastisitas dan jika berbeda akan disebut heteroskedastisitas. Model
- regresi yang baik yaitu homoskedastisitas atau bisa dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji ini akan menggunakan uji Glejser dengan kriteria :

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(1) Jika nilai sig >0.05, maka tidak terjadi heterokedastisitas.
(2) Jika nilai sig<0.05, maka terjadi heterokedastisitas.

3.3.4 Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2018:111), uji autokorelasi memiliki tujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada pada periode t dan
= kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Apabila korelasi terjadi, maka ada
problem autokorelasi. Biasanya autokorelasi tersebut muncul karena obervasi berurutan
= sepanjang waktu dan berkaitan satu sama lainnya.
Model regresi yang baik adalah model regresi yang terbebas dari autokorelasi. Untuk
menguji autokorelasi dapat menggunakan Uji Run-Test, dimana hasil Asymp.sig > a (0,05)
dapat disimpulkan model penelitian bebas dari autokorelasi.

Jagwins ueyingaiuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul sijn eAdey yninjas neje ueibeqgas dinbusw bu

3.4 Ufji Hipotesis

Analisis ini bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua atau lebih
variabel bebas yang ada dengan satu variabel terikat. Dalam analisis regresi, Ghozali
(2018:96) menjelaskan selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variable atau lebih,
dan menunjukkan arah hubungan antara variable dependen dan variable independent. Dalam
pengujian hipotesis akan dilakukan melalui uji t, uji f, serta R?.

CSRD = Bo+ B1 PROF+ B2 LEV + B3 LIK+ B4 KA + ¢
Keterangan :
GSR = Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
Bo = Konstanta
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B1B2P3Pa = Koefisien Regresi dari setiap variabel

PROF
LEV
LIK
KA
Ny

3@1

342

g INJIISU|

3.4.3

= Profitabilitas
= Leverage

= Likuiditas

= Komite Audit
= Error

Koefisien Determinasi (R?)

Pada uji koefisien Determinasi (R?), mengukur seberapa jau kemampuan model
dalam menerangkan variasi variable dependen. Nilai koefisien determinasi yaitu antara
0 dan 1 serta koefisian determinasi dinyatakan dalam presentase.

Uji Statistik F

Ghozali (2018:98) menjelaskan, pengujian yang dilakukan dengan menguji joint
hipotesis bahwa b1,b2,b3, dan b4 secara bersama-sama sama dengan nol. Uji F menjadi
syarat sebelum melakukan uji t. Dalam melakukan pengujiannya, menggunakan tingkat
keyakinan sebesar 95% dan tingkat signifikansinya sebesar 0.05 (0=5%). Untuk
melakukan pengujian, hipotesis statistiknya adalah :

Ho: B1=P2=Ps=P2=0

Ha: B1#P2#P3#P2s#0

Dan dasar untuk menentukan apakah hipotesis diterima atau tidaknya sebagai
berikut:

(1)Jika nilai sig < 0.05, maka Ho ditolak (Koefisien regresi sig). Dalam arti, variable
independent secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variable dependen.

(2)Jika nilai sig >0.05, maka H, diterima ( Koefisien regresi tidak sig). Dalam arti,
variable independent secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variable dependen.

Uji Statistik t

Pada dasarnya uji t menunjukkan seberapa jau pengaruh satu variable independent

secara individual dalam menerangkan variasi variable dependen (Ghozali, 2018:98).

Pengujian untuk uji t dilakukan dengan tingkat keyakinan 95% serta tingkat

signifikansinya 0.05 (a=5%). Dasar dalam menentukan apakah hipotesis diterima atau

tidaknya yaitu sebagai berikut :

(1) Jika nilai sig > 0.05, maka H, diterima dan variabel independen secara individual

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

(2) Jika nilai sig < 0.05, maka Ho ditolak dan variabel independent.
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4. HASIL

o4.1 Hasil Statistik Deskriptif

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul sin1 eAJey ynanias neje ueibeqas diinbusw Buede
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| Tabel 4.1

Tabel Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation
;CSR 45 0,00000 0,35829 0,15554 0,09405
L PROF | 45 -0,45086 0,08868 0,01056 0,88863
ELEV 45 -3,47688 8,12155 1,10381 1,43231
7LIK 45 0,33359 4,95960 1,64956 1,06747
KA 45 3 6 3,310 0,633

~ Berdasarkan data hasil pengujian yang telah didapat, dapat dilihat bahwa variable CSR

memiliki nilai minimum 0,00000 yang dimiliki oleh PT Lautan Luas pada tahun 2019 dan
2020, dan PT Chandra Asri Petrochemical pada tahun 2019. Penyebab PT Lautan Luas dan
RE Chandra Asri Petrochemical karena perusahaan tidak menggunakan standar GRI dalam
laporan keberlanjutannya. Sedangkan nilai maksimum sebesar 0,35829 pada tahun 2021 oleh
PJ° Bumi Resources Minerals karena pada saat itu pengungkapan CSR yang dilakukan
meéngikuti standar GRI 2016 yang paling tinggi. Selain itu untuk nilai rata-rata yaitu 0,15554
dan standar deviasinya sebesar 0,09405.

Untuk variabel profitabilitas, hasil pengujian statistic deskriptif ini memiliki nilai
minimum -0,45086 yang dimiliki oleh PT Waskita Beton Precast pada tahun 2020, sedangkan
untuk nilai maksimumnya yaitu 0,08868 yang dimiliki oleh PT Timah pada tahun 2021. Dalam
hal ini, PT Timah memiliki asset yang lebih besar dibanding laba bersihnya. Nilai rata-rata
variable profitabilitas yaitu 0,01057 dan untuk standar deviasinya yaitu sebesar 0,88863.

~ Pada hasil pengujian statistic deskriptif untuk variabel leverage, nilai minimumnya
sébesar -3,47688 yang dimiliki oleh PT Waskita Beton Precast pada tahun 2021 dan nilai
maksimumnya yaitu 8,12155 milik PT Waskita Beton Precast tahun 2020, artinya perusahaan
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tersebut memiliki kewajiban (hutang) yang lebih besar dibanding ekuitasnya, sehingga
perusahaan memperhatikan kewajibannya dan melunasinya dalam jangka waktu tertentu. Dan
urtuk nilai rata-ratanya sebesar 1,10381 dan standar deviasi sebesar 1,43231.

T Hasil dari pengujian statistic deskriptif pada variabel likuiditas, untuk nilai minimumnya
ialah sebesar 0,33359 yang dimiliki oleh PT Bumi Resources Minerals pada tahun 2019 dan
untuk nilai maksimumnya yaitu sebesar 4,95960 yang dimiliki oleh PT Vale Indonesia pada
taiun 2021. Artinya PT Vale Indonesia memiliki aktiva yang 4 kali lebih besar dibanding

o kewajibannya sehingga perusahaan tersebut memiliki kemampuan untuk memenuhi
g kewajibannya. Untuk nilai rata-rata variabel likuiditas yaitu 1,64956 dan standar deviasinya
sebesar 1,06747.

Untuk variabel komite audit, hasil pengujian statistik deskriptif pada nilai minimumnya
sebesar 3 yang dimiliki sekitar 82% perusahaan pada tahun 2019-2021. Nilai maksimum untuk
kamite audit yaitu 6 dan dimiliki oleh PT Aneka Tambang pada tahun 2020. Artinya seluruh
perusahaan mengikuti peraturan yang mewajibkan perusahaan untuk mempunyai jumlah
anggota paling sedikit 3 orang oleh Otoritas Jasa Keuangan N0.55/POJK.04/2015 Pasal 4.

Hasil Uji Pooling

= Pada pengujian ini menggunakan metode dummy dan dapat menunjukkan hasil uji
paoling periode 2019-2021 bahwa semua variabel memiliki nilai signifikan karena > 0,05
sehingga pooling data dapat dilakukan.

S

11Ul sin} eAJey ynanias neje uelbeqgas dipnbusw buede)iq |
buepip-buepun 16unpuijig exd

© 4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik
o 4.3.1 = Uji Normalitas
Hasil uji normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogrov-Smirnov Test
menunjukan bahwa nilai Asym.Sig dibawah dari nilai a 0,05.
Tabel 4. 1

du

Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov

- Kriteria Hasil | Keterangan
= | Asymp. Sig. (2- | Asymp. Sig. (2- 0.141 Berdistribusi
tailed) tailed)>0,05 ’ Normal

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwNUedUaW
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4.3.2 Uji multikolinearitas

Factor (VIF) dan tolerance disajikan dalam tabel 4.3 sebagai berikut :

Tabel 4. 2

Hasil Uji Multikolinearitas

%

Y

3

;

@

A

A

(0]

2

= Kriteria Tolerance | VIF Keterangan
@

5

. Tidak terjadi
@ROF 0,748 1,337 multikolinearitas
3

Igiv 0.808 1937 Tidak terjadi
z ' ! multikolinearitas
2 Tolerance > 0,10 dan

= VIF <10

= Tidak terjadi
'i'K 0,859 1,164 multikolinearitas
B

KA 096 | 1,042 Tidak terjadi
— multikolinearitas
=

7

(= )

=

c

(G

(o)

Hasil pengujian multikolinearitas dengan melihat dengan melihat Variance Inflation

Hasil
dari
tabel

(ﬂtas menunjukkan bahwa profitabilitas, leverage, komisaris independen, dan kepemilikan

institusional memiliki tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 yang menjelaskan bahwa tidak

tg-adi multikolinearitas.
=

Aﬂ.B Uji Heterokedasitas

o

uenj] JIM) exneuw

Pengujian heterokedasitas menggunakan metode uji glejser.
heterokedastisitas disajikan dalam tabel 4.3 menunjukkan bahwa variabel — variabel pada
penelitian ini memiliki nilai sig yang lebih besar dari o 0,05 sehingga tidak terdapat
masalah pada uji heterokedastisitas. Hasil uji disajikan dalam tabel 4.3 sebagai berikut :

Hasil pengujian
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Tabel 4. 3

Hasil Uji Heterokedasitas

Kriteria Sig Keterangan
Tidak terjadi
PROF 0,138 heteroskedastisitas
Tidak terjadi
LEV 0,549 heteroskedastisitas
Sig >
0,05
Tidak terjadi
LIK 0,737 heteroskedastisitas
Tidak terjadi
KA 0,06 heteroskedastisitas
utokorelasi

Tabel 4.4 dibawah menunjukkan bahwa Hasil uji autokorelasi pada tabel diatas
menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,435 > 0,05. Artinya hasil pengujian pada penelitian ini
tidak terdapat masalah autokorelasi karena data yang dihasilkan merupakan data baik
untuk digunakan dalam model regresi. Hasil pengujian untuk uji autokorelasi dengan

menggunakan Run test disajikan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4. 4

Hasil Uji Autokorelasi

Kriteria

Hasil

Keterangan
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RES 2

Sig.
>0,05

0,435

Tidak terjadi
autokorelasi

44 Hasil Uji Hipotesis
441 Uji Koefisien Determinasi (adjusted R?)
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Dari tabel 4.8 dibawah ini dapat diketahui bahwa nilai R square yang dihasilkan dari
output spss 25 sebesar 0.173. Hasil ini berarti bahwa variabel profitabilitas, leverage,
" likuiditas, dan komite audit hanya dapat menjelaskan 17.3% factor penungkapan tanggung
jawab sosial. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor diluar penelitian ini.

Tabel 4.

5

Hasil Uji Koefisien Determinasi (adjusted R?)

Model

Adjusted R Square

0,173

Uji Statistik F

Berdasarkan pada uji statistik F didapatkan bahwa H, ditolak dan Hi diterima. Hal ini
dapat dilihat dari nilai sig sebesar 0,025 yang memiliki nilai lebih kecil dari a 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa model
penghindaran pajak dan variabel independent profitabilitas, leverage, likuiditas dan

regresi

komite audit pada penelitian ini layak untuk digunakan.

Tabel 4.

6

Hasil Uji Statistik F

Kriteria Sig.
1 Sig < 0,05 0.025
.3 Uji Statistik t
Tabel 4.7
Hasil Uji Statistik t
Kriteria Sig. Tai%geSig Keterangan

uepj YIMmY exjewloju] uep Sjusig ISu|

berganda dengan variabel
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(Constant) 0,000 0,000

: PROF 0,734 0,367 Ha tidak diterima
+ gy Sig(Ltailed) 0919 | 0,4595 Ha, tidak diterima
; < 0,05
gi LIK 0,509 0,2545 Has tidak diterima
g S KA 0,002 0,001 Hau diterima

buepun-

& Berdasarkan pada tabel hasil uji statistik t dibawah, dapat disimpulkan bahwa:

- Untuk profitabilitas, memiliki nilai Sig (1-tailed) yaitu sebesar 0,367 yang lebih besar
dibandingkan 0,05 sehingga Haxy tidak diterima. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan.

Leverage memiliki nilai Sig (1-tailed) sebesar 0,4595 yang lebih besar dibandingkan 0,05
sehingga, Hao tidak diterima. Hal ini menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Likuiditas memiliki nilai Sig (1-tailed) sebesar 0,2545 yang lebih besar dibandingkan 0,05
sehingga Has tidak diterima. Hal ini menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Komite audit memiliki nilai Sig (1-tailed) sebesar 0,001 yang lebih kecil dibandingkan
0,05 sehingga Has diterima. Hal ini menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh secara
Signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

5. FEMBAHASAN
5.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

- Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4.7 yang menunjukkan variabel
profitabilitas memiliki nilai signifikan 0,367 yang lebih besar dibandingkan 0,05 yang artinya
Ha. tidak diterima dan artinya profitabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Hal ini menunjukkan besar kecilnya laba pada suatu perusahaan tidak menentukan apakah
perusahaan akan melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan baik secara luas
atau tidak. Laba tinggi yang dihasilkan suatu perusahaan pun tidak menjadi kewajiban untuk
mengungkapkannya, karena pada umumnya perusahaan tidak menganggap bahwa
pengungkapan tanggung jawab sosial menjadi hal yang utama dan selain itu perusahaan sudah
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memiliki pemikiran bahwa laporan tahunan sudah dapat menarik para pembaca dengan kinerja
keuangan yang dimiliki perusahaan tersebut. Tanggung jawab sosial yang dilakukan
pérusahaan merupakan program tahunan untuk memenuhi peraturan yang dibuat dalam UU
Ne: 40 Tahun 2007 Pasal 74 tentang kewajiban melakukan pengungkapan tanggung jawab
sosial dan Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 tentang tanggung jawab sosial dan
lingkungan perseroan terbatas. Seperti perusahaan Varito Pacific Tbk yang memiliki nilai
ROA sebesar 0,03203 akan tetapi dalam pengungkapan tanggung jawab sosialnya hanya
sebesar 0,04077 yang berada dibawah rata-rata sampel perusahaan. Di sisi lain, ada juga
perusahaan yang mengalami kerugian tetapi tetap mengungkapkan tanggung jawab sosial

< secara luas yaitu perusahaan Toba Pulp Lestari Tok yang mengalami kerugian dengan nilai
o RGA sebesar -0,04047 dan mengungkapan tanggung jawab sosial dengan nilai yang lebih
= besar yaitu 0,08690.

Penelitian ini sejalan dengan Mujiyati & Afianto (2017) serta Amalia (2013) yang
mgnyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkap tanggung
jawab sosial.

Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4.7 yang menunjukkan variabel
leverage memiliki nilai signifikan 0,4595 yang lebih besar dibandingkan 0,05 yang artinya
Ha: tidak diterima dan artinya leverage tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
pehgungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Kreditur dan investor yang tertarik terhadap suatu perusahaan, akan lebih memperhatikan
bagaimana kemampuan perusahaan tersebut dalam mengatur kinerja keuangan termasuk juga
meémenuhi pengungkapan tanggung jawab sosialnya. Selain itu setiap perusahaan saat ini,
diwajibkan untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial sesuai dengan aturan-
ataran yang berlaku, sehingga setiap perusahaan diwajibkan untuk melakukan program
tanggung jawab sosial setiap tahunnya baik secara luas atau tidak.

Seperti perusahaan Gunung Raja Paksi Tbk yang memiliki tingkat DER yang cukup besar
yaitu 0,48774 dan melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial sebesar 0,3846. Walaupun
kewajiban yang dimiliki cukup besar akan tetapi Gunung Raja Paksi Tbk tetap
méngungkapkan tanggung jawab sosialnya diatas rata-rata pengungkapan sampel perusahaan.

Sehingga hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mujiyati & Afianto (2017) serta
Putri et al (2020) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial.

5.3 Rengaruh likuiditas terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan

Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4.8 yang menunjukkan variabel likuiditas memiliki
nidai signifikan 0,2545 sehingga nilainya lebih besar dibandingkan 0,05 yang artinya Hay tidak
diterima dan artinya likuiditas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan
tamggung jawab sosial perusahaan. Likuiditas tidak menjadi pengaruh untuk perusahaan dalam
melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial. Selain itu, pengungkapan tanggung jawab
sesial merupakan suatu kewajiban yang dilakukan perusahaan untuk mengikuti peraturan yang
telah dibuat dan kewajiban tersebut adalah bagian dari komunitas sosial. Apabila perusahaan
memiliki tingkat likuiditas yang tinggi biasanya perusahaan akan memanfaatkan dananya
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seperti melakukan kegiatan investasi atau membayar hutang sehingga perusahaan tidak
memfokuskan dananya untuk pengungkapan tanggung jawab sosialnya saja, walaupun tingkat
likuiditasnya tinggi atau rendah.

Sebagai contoh vyaitu perusahaan Bumi Resources Minerals yang mengungkapkan
¢ tapggung jawabnya dengan nilai 0,26941 walaupun tingkat Current Ratio tidaklah tinggi yaitu
© sepesar 0,33359 yang berarti Bumi Resources Minerals Thk tetap mengungkapkan tanggung
jawab sosialnya di atas rata-rata sampel penelitian meskipun likuiditasnya rendah. Di sisi lain,
ada juga perusahaan yang memiliki likuiditas cukup tinggi tetapi tetap melakukan
pengungkapan tanggung jawab sosial contohnya yaitu perusahaan Aneka Tambang Thk

dengan nilai likuiditasnya sebesar 1,21147 dan pengungkapan tanggung jawab sosialnya
— sepesar 0,34058 diatas rata-rata sampel penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
digapatkan, penelitian ini sejalan dengan penelitian Agustin (2018) serta Mujiyati & Afianto
(2017) bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan.

npuniq ed

bu
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5.4 Pengaruh komite audit terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan

Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4.8 untuk variabel komite audit nilai signifikannya
0,801 yang nilainya lebih kecil dibandingkan 0,05 sehingga Has diterima dan artinya, komite
audit berpengaruh secara signifikan dan dengan nilai koefisien regresinya memiliki tanda
positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Pengungkapan tanggung
jawab sosial suatu perusahaan dapat ditingkatkan baik secara kualitas atau luasnya
pengungkapan, hal ini dapat dilakukan karena komite audit bertugas dalam pengawasan dan
semakin meningkatnya jumlah komite audit yang dapat memudahkan dalam mengawasi
mahager dan laporan keuangan sehingga mendorong perusahaan agar dapat melakukan
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dengan baik dan secara luas. Salah satu tugas
komite audit yang dijelaskan oleh Dewi et al (2021) yaitu memastikan bahwa perusahaan
térsebut dalam menjalankan usahanya sesuai dengan aturan atau undang-undang yang berlaku,
sehingga semakin banyaknya komite audit maka tingkat pengawasannya semakin tinggi. Oleh
karena itu selain mengawasi dan memastikan perusahaan telah menjalankan usaha sesuai
afuran, pengawasan terkait dengan tanggung jawab sosialnya semakin luas. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Dewi et al (2021) serta Anggraeni (2020) yang menyatakan bahwa
komite audit berpengaruh secara positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan.

KESEMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan.

2. Tidak terdapat cukup bukti bahwa leverage berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan.

3. Tidak terdapat cukup bukti bahwa likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan.
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4. Terdapat cukup bukti bahwa komite audit berpengaruh secara positif terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.

®

o
o Saran-Bagi penelitian berikutnya :
-1 Me-ﬁggunakan proksi yang berbeda untuk variabel profitabilitas seperti Return on Equity, Marjin
ILa@ Kotor, Operating Profit Margin, atau Net Profit Margin. Dan untuk variabel leverage juga
2dapat menggunakan proksi yang berbeda seperti Debt to Asset Ratio, Long Term Debt to Equity
“Ratip, Times Interest Earned Ratio, atau bisa juga Operating Income to Liabilities Ratio.
gSedEngkan untuk variabel likuiditas dapat menggunakan proksi Quick Ratio.
gDa]ﬁt menambah variabel lainnya agar variabel independent lebih dapat menjelaskan
2pengaruhnya terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. variabel independen
éyanﬁ. dapat ditambahkan seperti umur perusahaan, ukuran perusahaan, dan Good Corporate
-Governance.
_3.§Ba P Penelitian selanjutnya

2uUntuk peneliti selanjutnya dapat disarankan untuk meneliti perusahaan yang sebagian besar
gtelaﬁ mempublikasikan laporan keberlanjutan atau sustainability report dan penelitian dibuat
Ssesdai dengan jenis industrinya sehingga yang diungkapkan sama dengan perbandingannya.
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